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BAB III 

METODOLOGI DAN PERANCANGAN APLIKASI 

 

3.1 Metodologi Penelitian 

Beberapa tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini, yaitu: 

1. Studi Literatur 

Pada tahap ini dipelajari tentang teori mengenai Automated Text 

Summarization, Text Preprocessing, Algoritma Nazief dan Adriani, metode TF-

IDF, Enhanced Genetic Algorithm, Technology Acceptance Model (TAM), dan 

Skala Likert.  

2. Wawancara dan Pengumpulan Data 

Wawancara dilakukan untuk mengumpulkan informasi mengenai masalah 

yang dibahas dan diselesaikan pada penelitian ini. Wawancara dilakukan dengan 

Ibu Fransisca Desfourina pada tanggal 6 Juni 2018. Pengumpulan data yang dicari 

adalah kumpulan data (database) mengenai kata dasar dan stopwords bahasa 

Indonesia yang akan dijadikan acuan dalam proses stemming dengan algoritma 

Nazief dan Adriani.  

3. Perancangan Sistem 

Tahap perancangan sistem dimulai dengan perancangan model sistem untuk 

memperlihatkan gambaran umum sistem. Setelah itu, dilanjutkan dengan 

pembuatan flowchart untuk memberikan visulasisasi aliran proses pada sistem. 

Pembuatan struktur tabel juga dibuat untuk menampilkan data – data yang 
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digunakan selama proses aplikasi berjalan. Selain itu, dibuat pula desain antarmuka 

untuk memberikan gambaran visualisasi tampilan sistem.  

4. Pembuatan Sistem 

Merupakan tahap pembuatan kode aplikasi berdasarkan perancangan yang 

sudah dibuat pada tahap sebelumnya. Pembuatan sistem ini akan dibangun 

menggunakan HTML, CSS, dan PHP.  

5. Pengujian dan Evaluasi Sistem 

Pengujian dan evaluasi sistem dilakukan untuk mengetahui tingkat 

keberhasilan aplikasi yang telah dirancang dan dibangun dengan penyebaran 

kuesioner Technology Acceptance Model (TAM) dengan dua variabel perceived 

ease of use dan perceived usefulness. Penyebaran kuesioner dilakukan kepada tim 

Content Creative Writer Gramedia Digital Nusantara.  

6. Penulisan Laporan 

Dari hasil yang dibuat dan didapatkan, semua dituangkan ke dalam laporan 

sebagai bukti bahwa telah melakukan penelitian.  

3.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem bertujuan agar proses pembuatan program tidak keluar 

dari alur yang telah ditentukan. Sistem dirancang dengan menggunakan model 

sistem, flowchart, desain antarmuka, struktur tabel, dan sitemap.  
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Gambar 3.1 Model Sistem Peringkas Teks Otomatis 

3.2.1 Model Sistem 
   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 merupakan model sistem Peringkas Teks Otomatis. Komponen 

pada Gambar 3.1 dapat dijabarkan sebagai berikut. 

1. User 

User dapat memasukkan teks asli yang ingin dirangkum dan dapat memperoleh 

hasil dari proses perangkuman. 

2. User Interface 

Implementasi metode TF-IDF..., Rinaldi Putra Rasiady, FTI UMN, 2019



19 
 

User interface berfungsi untuk menampikan tampilan antarmuka sistem 

peringkas teks otomatis. User dapat berinteraksi dengan sistem melalui user 

interface. 

3. Generate Result 

Generate result adalah proses pembuatan ringkasan dengan tipe Extractive 

Automated Text Summarization yang mengimplementasikan metode TF-IDF 

dan Enhanced Genetic Algorithm dengan populasi sebesar 40, crossover rate 

sebesar 0,8, dan dan mutation rate sebesar 0,2. Generate result bertujuan untuk 

membuat hasil berupa ringkasan dari teks asli yang diinput user menggunakan 

metode TF-IDF untuk pembobotan kata dan kalimat, kemudian dilanjutkan 

dengan Enhanced Genetic Algorithm dalam penyusunan kalimat ringkasan. 

4. Database 

Database berfungsi untuk menyimpan seluruh informasi mengenai kata dasar 

dan stopwords yang akan digunakan dalam proses text preprocessing. 

3.2.2 Flowchart 

Berikut merupakan flowchart dari sistem penjadwalan ini. 

A. Flowchart Sistem 

Gambar 3.2 adalah flowchart sistem peringkasan teks. Awalnya User akan 

diarahkan ke halaman Home. User bisa langsung memasukan teks yang ingin 

diringkas dan menekan tombol Summarize untuk langsung mendapatkan hasil 

ringkasannya. Selain itu, User juga bisa menekan About untuk masuk ke halaman 

About.  
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Gambar 3.2 Flowchart Sistem Peringkasan Teks 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

B. Flowchart Summarize Process 

Gambar 3.3 merupakan flowchart Summarize Process. Peringkasan teks 

akan diawali dengan text preprocessing, yaitu memproses semua teks yang diinput 

User. Setelah melewati tahap text preprocessing, hasil dari tahap tersebut akan 

dilanjutkan ke tahap TF-IDF untuk pembobotan setiap kata. Selanjutnya, akan 

dimulai tahap initialize population untuk membuat populasi awal yang akan dipakai 

tahap selanjutnya. Kemudian, akan ditetapkan juga iterasi dimulai dari nol yang 

akan digunakan sebagai parameter untuk iterasi dalam proses crossover dan mutasi. 

Dalam satu iterasi, akan dilakukan evaluasi nilai fitness untuk setiap individu. 
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Gambar 3.3 Flowchart Summarize Process 

Terdapat juga tahap seleksi untuk mencari parent menggunakan Roulette Wheel 

Selection untuk dilakukan crossover dan mutation. Nilai iterasi akan bertambah dan 

dicek apakah sudah mencapai maksimum iterasi yang ditetapkan. Jika sudah 

terpenuhi, maka akan dicari individu yang memiliki nilai fitness terbaik dan akan 

ditampilkan hasil ringkasannya. 
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Gambar 3. 4 Flowchart Teks Preprocessing 

C. Flowchart Text Preprocessing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4 merupakan flowchart Text Preprocessing. Teks yang 

merupakan input dari User akan diproses sebelum masuk ke dalam metode TF-IDF 

dan enhanced genetic algorithm. Proses dimulai dari memisahkan teks menjadi 

kalimat. Selanjutnya, masing-masing kalimat akan dilakukan casefolding untuk 

mengubah semua huruf menjadi huruf kecil (lowercase). Dalam proses Tokenizing, 

kalimat akan dipecah menjadi kata – kata yang dimasukkan ke dalam array of 

string. Kemudian, kata – kata tersebut akan melewati proses filtering, dalam proses 

ini setiap kata akan dicek apakah kata tersebut ada dalam tabel stopwords atau tidak. 

Bila memiliki kesamaan dengan data pada tabel stopwords, maka kata tersebut akan 

dihapus dari array of string. Proses selanjutnya adalah stemming, diproses ini setiap 

kata yang ada di dalam array of string akan dilakukan pencarian kata dasar (root) 
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Gambar 3.5 Flowchart TF-IDF 

dengan cara menghapus awalan dan akhiran dan membandingkannya dengan data 

yang ada di tabel basic word.  

D. Flowchart TF-IDF 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.5 adalah flowchart TF-IDF. Dalam pembobotan kalimat, ada 

beberapa tahapan yang harus dilakukan. Yang pertama kali dilakukan adalah 

menghitung total kalimat yang ada, menghitung total kata per kalimat, dan 

menghitung total keseluruhan kata. Selanjutnya, akan dilakukan perhitungan TF 

(Term Frequency) untuk menghitung jumlah kemunculan sebuah kata dalam satu 

kalimat. Kemudian, dilanjutkan proses perhitungan DF (Document Frequency) 

untuk menghitung jumlah kemunculan sebuah kata di setiap kalimat yang ada. 

Setelah itu ada proses untuk perhitungan IDF (Inverse Document Frequency) dan 

TF-IDF (Term Frequency – Inverse Document Frequency). 
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Gambar 3.6 Flowchart TF Process 

E. Flowchart TF Process 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.6 merupakan flowchart TF Process. Dalam proses ini, akan dicari 

jumlah kemunculan sebuah kata di masing – masing kalimat yang ada. Setiap 

kalimat yang ada, akan dicek setiap kata yang terdapat pada kalimat tersebut. 

Jumlah kemunculan sebuah kata pada satu kalimat akan menjadi nilai TF (Term 

Frequency) kata tersebut. Hal ini akan terus dilakukan secara berulang sampai 

semua kata dalan setiap kalimat yang ada memiliki nilai TF-nya masing-masing.  
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Gambar 3.7 Flowchart DF Process 

F. Flowchart DF Process 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7 merupakan gambar flowchart DF Process. Proses ini akan 

mencari jumlah kemunculan sebuah kata di setiap kalimat yang ada di teks asli. 

Setiap kata yang muncul pada suatu kalimat, akan di cek apakah muncul di kalimat 

yang lainnya. Nilai DF (Document Frequency) ditentukan dari seberapa banyak 

jumlah kemunculan sebuah kata pada kalimat-kalimat yang ada.  Proses ini akan 

dilakukan secara berulang hingga setiap kata memiliki nilai DF-nya masing-

masing.  
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Gambar 3.8 Flowchart IDF & TF-IDF Process 

G. Flowchart IDF & TF-IDF Process 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8 merupakan flowchart IDF & TF-IDF Process. Di dalam proses 

ini akan ditentukan nilai IDF dan TF-IDF setiap kata, serta skor akhir untuk setiap 

kalimat. Langkah pertama adalah menghitung nilai IDF setiap kata, lalu nilai TF-

IDF dapat dihasilkan dengan cara mengkalikan nilai TF dengan IDF kata tersebut. 

Setelah nilai TF-IDF setiap kata dihasilkan, nilai skor akhir tiap kalimat dapat 

dihasilkan dari penjumlahan nilai TF-IDF setiap kata yang ada di kalimat tersebut. 
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Gambar 3.9 Flowchart Initialize Population 

H. Flowchart Initialize Population 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9 merupakan flowchart Initialize Population. Setelah teks 

melewati tahap pembobotan (TF-IDF) akan dilanjutkan dengan proses inisialisasi 

populasi sebagai tahapan awal dalam Enhanced Genetic Algorithm. Populasi terdiri 

dari 10 individu, dimana setiap individu memiliki semua kalimat beserta skor TF-

IDF dari proses sebelumnya. Setiap individu memiliki urutan kalimat yang berbeda 

namun memiliki nilai acak dengan urutan yang sama, yang akan dipakai dalam 

perhitungan nilai fitness di proses selanjutnya. 
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Gambar 3.10 Flowchart Fitness Scoring 

I. Flowchart Fitness Scoring 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10 merupakan flowchart Fitness Scoring. Nilai fitness adalah 

nilai yang akan dipakai selama proses Enhanced Genetic Algorithm, yang akan 

menunjukkan kualitas tiap individu. Semakin tinggi nilai fitness setiap individu, 

semakin tinggi pula kualitas dari individu tersebut. Fitness Scoring akan dilakukan 

setelah melewati tahap inisialisasi populasi. Setiap individu (kromosom) yang ada 

di dalam populasi akan dihitung nilai fitness-nya masing-masing dengan cara 

mengkalikan skor setiap kalimat yang ada di kromosom dengan nilai acak yang 

sudah ditetapkan saat proses inisialisasi populasi. 
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Gambar 3.11 Flowchart Parent Selection 

J. Flowchart Parent Selection with RWS 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.11 merupakan flowchart Parent Selection. Untuk mendapatkan 

individu baik, pemilihan parent dari populasi awal dilakukan dengan cara Roulette 

Wheel Selection (RWS). Tahap ini akan diawali dengan perhitungan probabilitas 

setiap individu dengan membagi skor setiap individu dengan skor total (hasil 

penjumlahan setiap skor kalimat yang ada). Setelah itu dibuatlah probabilitas RWS 

sebesar populasi dengan acak dari nol hingga satu. Kemudian selama iterasi 

pencarian populasi baru, akan dihitung probability cumulative setiap individu. 

Setelah itu, dilakukan pengecekan nilai probabilitas RWS sesuai dengan probability 

cumulative yang ada. Individu yang terpilih akan dimasukkan kedalam populasi 

baru, dan iterasi ini akan terus berlanjut hingga mendapatkan 10 individu baru. 
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Gambar 3.12 Flowchart Crossover 

K. Flowchart Crossover 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12 merupakan flowchart Crossover. Crossover adalah operator 

dari Enhanced Genetic Algorithm yang melibatkan 2 induk (parent) untuk 

membentuk 2 anak (offspring) baru. Proses crossover akan diawali dengan 

penentuan seberapa banyak proses crossover akan dilakukan sesuai dengan 

probabilitas crossover. Setelah mendapatkan jumlah proses yang akan dilakukan, 

di dalam setiap proses crossover akan dipilih 2 kromosom secara acak dan akan 

ditukar gen-nya dimulai dari indeks yang terpilih hingga gen terakhir.  
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Gambar 3.13 Flowchart Mutation 

L. Flowchart Mutation 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.13 merupakan flowchart Mutation. Setelah proses crossover telah 

dilakukan, akan dilanjutkan dengan proses mutation. Proses mutation adalah 

operator dari Enhanced Genetic Algorithm selain crossover, dimana berfungsi 

untuk mengganti gen terburuk yang terdapat di kromosom (individu) yang terpilih 

dengan gen terbaik pada populasi sebelumnya. Diawali dengan pencarian gen 

terbaik di individu terbaik pada populasi sebelumnya, dalam hal ini mengacu pada 

populasi sebelum dilakukan crossover. Akan ditentukan juga seberapa banyak 

kromosom yang akan mengalami mutasi dengan menggunakan probabilitas mutasi 

sebesar 0,2. Proses mutasi akan dilakukan sebanyak jumlah kromosom yang akan 

dimutasi. Di setiap proses mutasi, akan dipilih secara acak satu kromosom dan akan 

dicari gen yang memiliki nilai fitness terkecil. Gen terkecil tersebut akan diganti 

dengan gen terbaik yang ada dipopulasi sebelumnya. Jika gen yang didapati sama, 
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maka akan diganti keseluruhan gen tersebut dengan kromosom terbaik pada 

populasi sebelumnya.  

M. Flowchart Find Chromosome with Best Fitness 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.14 Flowchart Find Chromosome with Best Fitness 

Gambar 3.14 merupakan flowchart Find Chromosome with Best Fitness. 

Akan dilakukan perhitungan ulang nilai fitness setelah proses iterasi selesai 

dilakukan, kemudian langkah selanjutnya mencari individu (kromosom) dengan 

nilai fitness tertinggi.  Kemudian, akan dicari sejumlah gen dengan nilai fitness 

tertinggi yang akan ditampilkan sebagai hasil ringkasan. Jumlah kalimat ringkasan 

yang dicari adalah sebanyak rasio dikalikan dengan total kalimat yang ada pada 

teks asli. Jika sudah didapatkan jumlah kalimat yang akan ditampilkan, akan 

diambil kalimat-kalimat yang terpilih dan ditampilkan hasil ringkasannya.  
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3.2.3 Struktur Tabel 
Sistem ini memiliki 2 tabel yang memiliki fungsinya masing-masing. 

Berikut merupakan struktur tabelnya. 

A. Tabel kata_dasar 

Tabel 3.1 adalah struktur tabel kata dasar yang berfungsi untuk menyimpan 

seluruh kata dasar yang berada didalam sistem.  

Tabel 3.1 Struktur Tabel Kata Dasar 

Name Type Default Other 

id int None 
Primary Auto 
Increment 

kata_dasar varchar(70) None  
 

B. Tabel Stopwords 

Tabel 3.2 adalah Struktur Stopwords yang berfungsi untuk menyimpan 

seluruh stopwords yang berada didalam sistem. 

Tabel 3.2 Struktur Tabel Stopwords 

Name Type Default Other 

id int None 
Primary Auto 
Increment 

Stopword varchar(50) None  
 

3.2.4 Desain Antarmuka 
Gambar 3.15 merupakan Rancangan Laman Home ketika user membuka 

aplikasi peringkas teks otomatis. User bisa secara langsung menginput teks asli 

yang ingin diringkas. Hasil ringkasan terdapat di bagian bawah di laman yang sama. 

Terdapat tombol dropdown rasio untuk memilih perbandingan ringkasan yang 
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Gambar 3.15 Desain Antarmuka Laman Home 

Gambar 3. 16 Desain Antarmuka Laman About 

dihasilkan dengan teks asli. Selain itu, user juga dapat berpindah ke laman about 

dengan mengklik tautan about yang berada di atas.  
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Gambar 3.16 merupakan Desain Antarmuka Laman About. Di laman ini 

user dapat melihat penjelasan bagaimana program ini berjalan, dan dapat 

mendapatkan contoh artikel atau teks dalam Bahasa Indonesia yang dapat 

digunakan untuk diringkas. 
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